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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Dalam Penelitian ini peneliti melakukan suatu penelitian dengan metode 

penelitian kualitatif, dengan tradisi etnografi komunikasi, teori subtantif yang 

diangkat yaitu interaksi simbolik, dimana untuk menganalisis aktivitas 

komunikasi nonverbal yang ada di dalam Sendratari Ramayana Prambanan.  

Tradisi etnografi komunikasi dalam penjelasannya, memandang perilaku 

komunikasi sebagai perilaku yang lahir dari interaksi tiga keterampilan yang 

dimiliki setiap individu sebagai mahluk sosial. ketiga keterampilan itu terdiri dari 

keterampilan linguistic, keterampilan interaksi, dan keterampilan budaya. 

(Kuswarno, 2008:18). 

Dengan demikian tradisi etnografi komunikasi membutuhkan alat atau 

metode penelitian yang bersifat kualitatif untuk mengasumsikan bahwa perilaku 

dan makna yang dianut sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui 

analisis atas lingkungan alamiah (natural setting) mereka. 

Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy Moleong menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 

dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiah” (Moleong, 2007:5) 

Adapun pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh 

Denzin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Moleong, menyatakan: 
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“Bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” (Denzin 

dan Lincoln dalam Moleong, 2007:5) 

 

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting sebagai 

bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam bentuk data yang relevan dan 

dijadikan bahan-bahan penelitian untuk di analisis pada akhirnya. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dilakukan, sebagai berikut : 

 

3.1.1.1 Studi Lapangan 

1. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban 

pertanyaan itu (Moleong, 2007 : 135). 

Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi khususnya 

pengumpulan data. Wawancara yang akan dilakukan secara terstruktur 

bertujuan mencari data yang mudah dikualifikasikan, digolongkan, 
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diklasifikasikan dan tidak terlalu beragam, dimana sebelumnya peneliti 

menyiapkan data pertanyaan. 

Wawancara dalam etnografi komunikasi dapat berlangsung selama peneliti 

melakukan observasi, namun seringkali perlu juga wawancara khusus dengan 

beberapa responden. Khusus yang dimaksud adalah dalam waktu dan setting 

yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Itu semua bergantung kepada 

kebutuhan peneliti akan data lapangan. (Kuswarno, 2008:55) 

Informan dalam penelitian ini adalah penari yang berlakon di dalam 

pagelaran Sendratari Ramayana Prambanan. 

2. Observasi 

Dalam hal pengumpulan data ini, peneliti datang ditempat kegiatan tetapi 

tidak ikut serta dan terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan, ini 

didasari pertimbangan peneliti bahwa kegiatan terkait kegiatan yang 

dilakukan, untuk memperoleh data dan informasi pada penelitiannya, peneliti 

tidak harus aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan 

serta pertimbangan terhadap keamanan peneliti sendiri.(Djam’an dan 

Aan,2002) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk merekam setiap peristiwa yang berkaitan dengan informan 

maupun masalah yang akan diteliti. Dokumentasi berarti catatan peristiwa 

yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental 

dari informan. Dokumentasi juga dapat berbentuk dokumen yang telah lama 
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digunakan dalam penelitian sebagai sumber data mengingat banyak hal di 

dalam dokumen yang dapat dimanfaatkan untuk menguji bahkan untuk 

meramalkan. 

“Dokumen-dokumen dapat mengungkapkan bagaimana subjek 

mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan, dan situasi yang 

dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi 

diri tersebut dalam hubungan dengan orang – orang di sekelilingnya 

dengan tindakan-tindakannya.” (Mulyana, 2010:195)  

Teknik pengumpulan data berbentuk dokumentasi merupakan komponen 

yang cukup penting yang nantinya akan digunakan peneliti dalam 

memverifikasi kembali data yang diperoleh di lapangan. Selain foto, 

dokumentasi lain yang dilakukan peneliti dapat berupa catatan ataupun juga 

rekaman baik audio maupun audio visual ketika wawancara dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi nantinya berupa 

foto-foto maupun rekaman audio visual yang diperoleh peneliti di lapangan 

terkait dengan aktivitas komunikasi non verbal dalam pertunjukan Sendratari 

Ramayana Prambanan sedang berlangsung, sehingga memperkaya data dan 

informasi terkait penelitian ini untuk kemudian dilaporkan dan dibahas 

mendalam pada penelitian ini. 
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3.1.1.2 Studi Pustaka 

Studi Literatur 

Peneliti juga menggunakan pencarian data melalui sumber-sumber tertulis 

untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini, sebagai data 

sekunder.dan sebagai penunjang penelitian. Diantaranya studi literatur untuk 

mendapatkan kerangka teoritis dan untuk mendapatkan kerangka konseptual 

dan memperkaya latar belakang penelitian melalui teknik pengumpulan data 

yang menggunakan buku. 

 

3.1.2 Teknik Penentuan Informan  

3.1.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang melakukan penelitian (peneliti), 

sedangkan penelitian adalah orang atau sesuatu yang diteliti. Subjek dalam 

konsep penelitian merujuk pada responden, informan yang hendak diminati 

informasi atau digali datanya, sedangkan objek merujuk pada masalah atau tema 

yang sedang diteliti. 

Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian adalah 

responden, yaitu orang yang memberi respon atas suatu perlakuan yang 

diberikan kepadanya. Dikalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau 

subjek penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi 

informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.  
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3.1.2.2 Informan Penelitian 

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang karena memiliki 

informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti dimintai informasi 

mengenai objek penelitian tersebut. Informan adalah seseorang yang mengetahui 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, sehingga seorang informan 

harus memiliki banyak pengalaman tentang latar penelitian (Moleong : 90). 

Informan dari penelitian ini  ditentukan  melalui  suatu  teknik  yang 

diharapkan  dapat  memenuhi  kriteria  respoden yang dibutuhkan yakni 

menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah : 

“Pemilihan sampel purposive  atau  bertujuan,  kadang-kadang disebut 

sebagai  judgement sampling,  merupakan  pemilihan  siapa  subjek yang  ada  

dalam  posisi  terbaik  untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Karena 

itu, menentukan subjek atau orang-orang terpilih harus  sesuai  dengan  ciri-

ciri  khusus  yang dimiliki  oleh sampel itu” (Moleong, 2007 : 25). 

 

 Adapun informan penelitian yang terpilih adalah penari-penari Yogyakarta 

yang memiliki peran sebagai tokoh-tokoh penting yang ada di dalam Sendratari 

Ramayana Prambanan. Informan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 

dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

NO NAMA Jenis  

Kelamin 

Usia Ketokohan 

1. Sagitama Krisnandaru Laki-laki 40 Rama 

2. Pranadhipta Laki-laki 24 Indrajit 
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3. Guntur Widiatmaka Harisena Laki-laki 27 Kumbakarna 

4. Acun K Dewa Laki-laki 40 Rahwana 

5. Harin Setiandari Perempuan 31 Shinta 

Sumber: Peneliti, 2015 

 

3.1.3 Teknik Analisa Data 

Pada dasarnya proses analisis data dalam etnografi berjalan dengan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Ketika peneliti melengkapi catatan 

lapangan setelah melakukan observasi, pada saat itu sesungguhnya ia telah 

melakukan analisis data. Sehingga dalam etnografi, peneliti bisa kembali lagi ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, sekaligus melengkapi analisisnya yang 

dirasa masih kurang. Hal ini akan terus berulang sampai analisis dan data yang 

mendukung cukup. (Karen dalam Kuswarno, 2008:67). 

Berikut teknik analisis data dalam penelitian etnografi yang dikemukakan 

oleh Craswell dalam buku Engkus Kuswarno 2008: 

1. Deskripsi 

Pada tahap ini etnografer mempresentasikan hasil penelitiannya dengan 

menggambarkan secara detil objek penelitiannya itu. 

2. Analisis 

Pada bagian ini, etnografer menemukan beberapa data akurat mengenai objek 

penelitian, biasanya melalui tabel,grafik model yang menggambarkan objek 

penelitian. Bentuk yang lain dalam dari tahap ini adalah membandingkan 

objek diteliti dengan dengan objek yang lain. mengevaluasi objek dengan 
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nilai-nilai yang umum berlaku, membangun hubungan antara objek penelitian 

dengan lingkungan yang lebih besar. Selain itu, pada tahap ini juga etnografer 

dapat mengemukakan kritik atau kekurangan terhadap penelitian yang telah 

dilakukan, dan menyarankan desain penelitian yang baru, apabila ada yang 

melanjutkan penelitian atau akan meneliti hal yang sama. 

3. Interpretasi 

Interpretasi menjadi tahap akhir analisis data dalam penelitian etnografi. 

Etnografer pada tahap ini mengambil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Pada tahap ini, etnografer menggunakan kata orang pertama dalam 

penjelasannya, untuk menegaskan bahwa apa yang ia kemukakan adalah 

murni hasil interpretasinya. (Kuswarno, 2008:68-69) 

Oleh karena data penelitian ini berupa data kualitatif  (antara lain 

berupa pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang dapat terekam oleh 

deskripsi kalimat atau gambar) maka terdapat tiga alur kegiatan yang dapat 

dilakukan secara bersamaan, yaitu: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaa, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul dari catatan catatan tertulis 

di lapangan. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, 

sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan 

masalah penelitian. 
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3. Penyajian Data (Data Display) 

Susunan sekumpulan informasi yang mungkinkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion verivication) 

Dimana kesimpulan tersebut diverivikasi selama proses penelitian. Verifikasi 

tersebut berupa tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan lapangan yang 

mungkin berlangsung sekilas atau malah dilakukan secara seksama dan 

memakan waktu lama, serta bertukar pikiran. Sehingga makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya 

sehingga membentuk validitasnya. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan 

pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang 

dapat mengaburkan makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian. 

Adapun model yang dilukiskan Miles dan Huberman adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 

Komponen-komponen Analisis Data Model Kualitatif 

 

Sumber: Faisal (Bugin, 2003:69) 

 

Dari kelima tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada di 

dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara tahap 

yang satu dengan tahap yang lainnya. Mengingat penelitian ini menggunakan 

pisau analisis yaitu fenomenologi, maka dalam menganalisis data, penulis juga 

merujuk pada tahap-tahap analisis yang dikemukakan oleh Creswell (Kuswarno, 

2004: 100-101) sebagai berikut : 

1. Penulis memulai dengan mendeskripsikan secara menyeluruh 

pengalamannya. 

2. Penulis kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang 

bagaimana orang-orang memahami topik, rincian pernyataan-pernyataan 

tersebut (horisonalisasi data) dan perlakukan setiap pernyataan memiliki 

nilai yang setara, serta kembangkan rincian tersebut dengan tidak 

melakukan pengulangan atau tumpang tindih. 
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3. Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam unit-

unit bermakna (meaning unit), penulis merinci unit-unit tersebut dan 

melukiskan sebuah penjelasan teks (textural decription) tentang 

pengalamannya, termasuk contoh-contohnya secara seksama. 

4. Penulis merefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi imajinatif 

atau deskripsi struktural, mencari keseluruhan makna yang memungkinkan 

dan melalui perspektif yang divergen, mempertimbangkan kerangka 

rujukan atas fenomena dan mengkonstruksikan bagaimana fenomena 

tersebut dialami. 

5. Penulis kemudian mengkonstruksikan seluruh penjelasannya tentang 

makna dan esensi pengalamannya. 

6. Proses tersebut merupakan langkah awal penulis mengungkapkan 

pengalamannya, dan kemudian diikuti oleh seluruh pengalaman partisipan. 

Setelah semua itu dilakukan, kemudian tulislah deskripsi gabungannya.  

 

3.1.4 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu 

temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya 

di lapangan. 
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Berikut adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang dikemukakan oleh 

Moleong dalam Kuswarno (2008) : 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Kecukupan referensi, yaitu mengumpulkan selain data tertulis selengkap 

mungkin. Misalnya dengan rekaman video, suara, foto, dll. 

3. Pengecekan anggota, yaitu mengecek ulang hasil analisis peneliti dengan 

mereka yang terlibat dalam penelitian, baik itu informan atau responden, atau 

dengan asisten peneliti, atau dengan tenaga lapangan. Misalnya dengan 

mereka yang pernah membantu peneliti untuk wawancara, mengambil foto 

dan sebagainya.(Kuswarno, 2008:66-67) 

4. Triangulasi, Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 

2005:270-274).  
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a. Teknik Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara 

membandingkan data yang lelah dikumpulkan dari berbagai sumber 

pengumpulan data, yakni wawancara, telaah dokumen atau dokumentasi 

dan observasi. 

b. Triangulasi Sumber data 

Teknik triangulasi sumber data digunakan oleh peneliti dan dilakukan 

dengan cara menggunakan berbagai sumber data 

c. Triangulasi Waktu 

Teknik triangulasi waktu yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara 

membandingkan hasil wawancara dengan narasumber pada waktu yang 

berbeda  

Dalam penelitian ini uji keabsahan yang dilakukan peneliti dalam Sendratari 

Ramayana Prambanan adalah untuk mendapat data-data dan informasi yang 

berhasil dihimpun peneliti terkait dalam makna nonverbal pada Sendratari 

Ramayana Prambanan diperoleh berdasarkan fakta yang ada di lapangan melalui 

beragam teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dilakukan peneliti untuk melakukan penelitiannya berada di 

kota Yogyakarta. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu yang dilakukan peneliti dimulai dari  bulan Oktober 2015 sampai 

dengan Februari 2015. Mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga ke 

penyelesaian. 
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Tabel 3.2 

Waktu dan Kegiatan Penelitian 

Sumber : Arsip Peneliti, 2016 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 
Bulan 

Oktober November Desember Januari  Februari 

                    

1. 

Pengajuan judul 

Skripsi 
                    

Pengesahan judul 

skripsi 
                    

2. 
Penyusunan Bab I                     

Bimbingan                     

3. 
Penyusunan Bab II                     

Bimbingan                     

4. Pengumpulan Data 

Lapangan 
                    

5. 

Penyusunan Bab 

III 
                    

Bimbingan                     

6. Seminar UP                     

7. Revisi UP                     

8. Wanwancara 

Penelitian 
                    

9. 

Penyusunan Bab 

IV 
                    

Bimbingan                      

10. 
Penyusunan Bab V                     

Bimbingan                     

11. Sidang Skripsi                     


